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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil 
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 
Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 
 
Huruf arab Nama Huruf  latin Nama 
Alif 
 
Tidak 
dilambangkan 
Tidak 
dilambangkan 
Ba 
 
B Be 
Ta 
 
T Te 
S|a 
 
S| Es (dengan titik 
diatas) 
Jim 
 
J Je 
H{a 
 
H{ Ha (dengan titik 
diatas 
Kha 
 
Kh Ka dan Ha 
Dal 
 
D De 
  
 
xi 
 
Z|al 
 
Z| Zet (dengan titik 
diatas) 
Ra 
 
R Er 
Zai 
 
Z Zet 
Sin 
 
S Es 
Syin 
 
Sy Es dan ye 
S{ad 
 
S{ Es (dengan titik di 
bawah) 
D}ad 
 
D{ De (dengan titik 
di bawah) 
T{a 
 
T{ Te (dengan titik 
di bawah) 
Z}a 
 
Z{ Zet (dengan titik 
di bawah) 
‘Ain 
 
‘__ apostrof terbalik 
 
Gain 
 
G Ge 
Fa F Ef  
  
 
xii 
 
 
Qof 
 
Q Qi  
Kaf 
 
K Ka  
Lam 
 
L El  
Mim 
 
M Em  
Nun 
 
N En  
Wau 
 
W We  
Ha 
 
H Ha  
Hamzah 
 
__’ Apostrof 
 
Ya Y Ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka 
ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 
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vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda  Nama  Huruf latin  Nama  
َ ا Fath{ah A A 
َ ا Kasrah I I 
َ ا D{ammah U U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 َي ى Fath}ah dan ya 
 
Ai   A dan I 
 َو ى Fath}ah dan 
wau 
Au  A dan U 
 
Contoh: 
 َ فـ يـ  ك : kaifa 
 َ ل  و  ـه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 
Huruf 
 
Nama  Huruf dan tanda  Nama  
 ...ا  َ  | ...ى  َ  
 
fath}ahdan alif 
atau ya 
a> 
 
a dan garis di 
atas 
 
ىــ  َ  
 
kasrah dan ya 
 
i> 
 
i dan garis di 
atas 
 
وـ  ــ 
 
d}ammah dan wau 
 
u> 
 
u dan garis di 
atas 
 
 
Contoh: 
 َتا ـم : ma>ta 
ىـ  م  ر : rama> 
 َ لـ ي  ـق : qi>la 
 َت  و ـم  ـي : yamu>tu 
4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah 
yang hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, 
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau 
mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 
terpisah, maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َ ةـ  ض  و  ر َلا ف طلأا  : raud}ah al-at}fa>l 
َ ة  ـنـ ي  دـ  مـ ل اَ ة لــ  ضا ـفـ ل ا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َ ةــ  مـ  كـ  ح ـل ا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydi>d (  َ   ), dalam transliterasi ini 
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 
tanda syaddah. 
Contoh: 
َ ان  ـ  ـب  ر : rabbana> 
َ انــ ي ـ  ج  ـن : najjai>na>  
 َقـ  ح  ــل ا : al-h}aqq 
 َجـ  ح  ــل ا : al-h}ajj 
 َم  ــ  ع ن : nu“ima 
 َو دـ  ع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 
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huruf kasrah (  َى  ـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh: 
 َى  ـلـ  ع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َى  ــب  رـ  ع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
huruf لا(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 
sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 
syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi 
huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari 
kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contohnya: 
 َسـ  م ـ  شل ا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َ ة  ــل  ز  ــل َّزل اَ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َ ة فـس ل  ـف  ــل ا : al-falsafah 
 َد لا  ـــب  ــل ا  : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 
tulisan Arab ia berupa alif. 
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Contohnya: 
 َن  و  رـ  مأ ـت : ta’muru>na 
 َء  و  ـن  ــل ا : al-nau’ 
 َء  يـ  ش : syai’un 
 َت  رـ  مأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. 
Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam 
tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di 
atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
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lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), 
ditransli-terasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
َ للا ن ـي  د     di>nulla>h َ الل ا ب     billa>h   
Adapun ta marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} 
al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َ الل ة  م  ـــح  ر ي ف  م  ـهhum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa 
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan 
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang 
al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 
(CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
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Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
S`yahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
 Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
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ABSTRAK 
 
Tesis degan judul “Wawasan Al-Qur’an Tentang Waris (Telaah Ayat-
ayat Waris Dalam Perspektif Muh}ammad Syah}ru>r)”  ini ditulis oleh Achris 
Achsanudtaqwin dibimbing oleh Dr. H. Muhtadi Anshor, M. Ag dan Dr. H. 
Asmawi M.Ag 
 
Kata Kunci: Waris, Teori Limit, Metode Penafsiran Syah}ru>r.  
 
Penelitian ini dilatarbelakangi adanya ketidakpuasan mengenai praktik 
pembagian harta warisan yang berlaku di sejumlah daerah. Adanya unsur 
pembagian yang dianggap tidak mengedepankan nilai keadilan memicu 
perselisihan dalam keluarga. Sehingga perlu adanya solusi yang dapat 
meredamkan perselisihan tersebut. Di dalam al-Qur’an sebenarnya telah 
dijelaskan tentang mekanisme pembagian harta waris, setidaknya terdapat tiga 
ayat yang menyinggung tentang pembagian warisan. Akan tetapi banyak sekali 
kasus dalam pembagian harta waris yang  tidak sesuai dengan ketentuan yang 
ada dalam al-Qur’an.  
Berdasarkan fakta tersebut, ada keingginan untuk mengetahui penafsiran 
yang berbeda dari yang ditawarkan oleh ahli fiqih. Dalam hal ini pembahasan 
dalam penelitian difokuskan pada pemikiran Muh}ammad Syah{ru>r. Salah satu 
pemikir Islam kontemporer yang sangat kontroversial, yang biasa dikenal 
dengan teori limitnya. 
Fokus dan pertanyaan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana metode 
penafsiran ayat-ayat waris menurut Syah{ru>r? 2) Bagaimana implikasi 
penafsiran Syah{ru>r terhadap ayat-ayat waris dalam al-Qur’an?. Penelitian ini 
bertujuan pertama: mendeskripsikan metode penafsiran ayat-ayat waris 
Syahrur., kedua: mendeskripsikan implikasi penafsiran Syah{ru>r terhadap ayat-
ayat waris dalam al-Qur’an   
Jenis penelitian Tesis ini menggunakan library research. Sedangkan 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan linguistik dan analisis 
matematika modern. Urgensi dari pendekatan ini adalah untuk 
mendeskripsikan sekaligus mengetahui hasil dari penafsiran Syah{ru>r yang 
sangat berbeda dengan penafsiran ulama ahli fiqih. 
Temuan dari penelitian ini yaitu: Pertama, dalam menafsirkan ayat-ayat 
waris Syah{ru>r menggunakan metode analisis linguistik semantik dan metaforik 
saintifik yang diadopsi dari ilmu-ilmu eksakta modern. Metode ini menjelaskan 
bagaimana Syah{ru>r menguraikan penafsiran ayat-ayat waris yang sesuai 
dengan perkembangan zaman. Kedua, implikasi dari metode yang digunakan 
oleh Syah{ru>r menghasilkan tentang sistem pembagian waris yang berbeda 
dengan sistem pembagian waris secara konvensional, yakni adanya batasan 
maksimal dan minimal antara bagian laki-laki dan perempuan. Kemudian 
perempuan menjadi poros atau dasar hukum dalam pembagian harta waris, 
sedangkan laki-laki hanya sebagai pengikut saja. Sehingga bagian perempuan 
bisa lebih banyak dibanding laki-laki dalam suatu kasus tertentu. 
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